BAB 1l
AMAR MA ‘RUFNAHI MUNKAR

A. Pengertian Amar Ma‘ruf Nahi Munkar
(Y Al-amru menurut bahasa ialah perintah, seruan, tuntunan.® ( ~Y)) Al-

amru menurut usul figh ialah satu tuntutan untuk mengerjakan sesuatu juruan yang
lebih tinggi terhadap yang lebih rendah. Amar dapat dilihat dari beberapa segi yaitu

dari hakikat, definisi, Sighah dan penunjukannya.”

a. Hakikat Amar
Kata amar banyak digunakan dalam a/- Qur’an, ada yang mengandung arti
ucapan, sesuatu, dan perbuatan.’

b. Definisi Amar
Dalam setiap kata amar mengandung tiga unsur yaitu orang yang menyuruh,
orang yang disuruh dan ucapan yang digunakan untuk menyuruh.”

c. Sighah Amar
Penggunaan amar menuntut seseorang mengerjakan sesuatu, ada ucapan khusus

yang akan diketahui bahwa itu merupakan perintah untuk berbuat sesuatu. Atau

'Basiq Djalil, llmu Usul figh (Jakarta: Prenada Group, 2010), 49.
2Amir Syarifuddin, Usul Figh 2 (Jakarta: Kharisma Putra Utama, 2011), 170.
*Ibid.,
*Ibid.,
18
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bisa juga di katakana sebagai suruhan tergantung pada kehendak orang yang
menggunakan amar.’

d. Amar dari segi penunjukan dan tuntunannya
Setiap lafad amar menunjukkan pada suatu tertentu, ini diketahui dari sighah
amar yang digunakan. Seperti amar dalam hukum wajib, sunah, ibahah,

menakut-nakuti, memuliakan, mengejek, doa, penciptaan dan lain-lain.°
Kata (3,2 ma‘ruf adalah isim maf*ul, kata kerjanya adalah ‘arafa yang

mengandung arti mengetahui atau mengenal, melihat dengan tajam atau mengenali

perbedaan. Kata (23,2 ma ‘ruf kemudian diartikan sebagai sesuatu yang diketahui,

yang dikenal atau diakui. Adakalanya juga diartikan sebagai menurut nalar,

sepantasnya dan secukupnya.’
Para ulama menjelaskan bahwa (—s,+\\y ma ‘ruf adalah segala sesuatu yang

berkaitan dengan ketaatan kepada Allah dan semua yang diperintahkan, disukai dan

diridhoi Allah.®

>Syarifuddin, Usul Figh 2..., 175.

*Ibid..., 181.

"Nurdin, Quranic Society...,165.

% Abdullah bin ‘Abdurrahman al- Jabrin, Tanya jawab Amar Ma’ruf Nahi Munkar, terj.
Ummu Rania, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2002), 31.
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Dinamakan (<s,x\) ma‘ruf karena merupakan sesuatu yang dikenal jiwa,

dicintai dan dicenderunginya sesuai dengan fitrah dan kemaslahatannya.
Melakukannya akan mendatangkan kebaikan, dan imbalan yang didapat setelah
mengerjakan sesuatu tersebut akan lebih baik dari pada yang didapat dari yang lain.
Hal ini berlaku dalam semua masalah, dan Allah tidak mungkin memerintahkan
sesuatu pada manusia kecuali mereka mendapat kemaslahatan dalam perintah

tersebut.®

Kata ma‘raf dalam A/- Qur’an terulang sebanyak 32 kali*® dan al- munkar
disebutkan sebanyak 16 kali."* Setiap kali penyebutan maknanya diberi konteks

tertentu. Jika hanya dilihat secara harfiah maknanya terlalu umum atau abstrak.'?
(s¢!") An-Nahyu secara etimologi ialah larangan, tengahan atau yang

terlarang.™® (¢ Nahi menuntut seseorang untuk meninggalkan suatu perbuatan

dengan kata yang didahului oleh kata larangan, yaitu “/a taf*al’ atau se- wazan

dengan kata itu. Menurut Ulama nahi merupakan tuntunan untuk meninggalkan

%al- Jabrin, Tanya jawab Amar Ma ruf Nahi Munkar..., 31.
Qur’anic Society..., 165.

“bn Taymiyah, Manhaj Da’wah Salafiyah..., 13.
2Qur’anic Society..., 165.

BDjalil, llmu Usul figh.., 60.
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secara pasti. Nahi dalam a/-Qur’an mengandung beberapa maksud, diantaranya:

haram, makrih, mendidik, do’a, merendahkan, keputusasaan, penjelasan akibat.*

Sedangkan (S al- munkar berasal dari ( S5y nakara yang mengandung arti

aneh, sulit, buruk, tidak dikenal dan juga mengingkari. Secara bahasa (,SSymunkar

diartikan sebagai segala sesuatu yang diartikan buruk, baik dari norma syari’at
maupun norma akal yang sehat. Makna ini kemudian menjadi meluas dalam
pandangan syariat sebagai segala sesuatu yang melanggar norma-norma agama dan

budaya atau adat istiadat suatu masyarakat.'

() Munkar adalah kemaksiatan semua yang diharamkan, diperingatkan

serta yang dilarang oleh Allah. Dinamakan (,Sw) munkar karena setiap jiwa yang

sehat dan fitrah yang lurus pasti akan menghindarinya serta membenci dan bersaksi
atas kejelekannya. Allah tidak akan mengaharamkan sesuatu kecuali didalamnya
terdapat sesuatu yang membahayakan jiwa, akal, jasmani dan harta karena Allah lebih
tahu kemaslahatan hamba-Nya. Segala sesuatu tidak akan diharamkan oleh Allah

kecuali berbahaya bagi mereka baik sekarang maupun dimasa yang akan datang.

YSyarifuddin, Usul Figh 2..., 208.
Nurdin, Quranic Society..., 203.
'%al- Jabrin, Tanya jawab Amar Ma ruf Nahi Munkar ..., 32.



22

Jika seorang telah mengetahui hakikat perbuatan munkar niscaya ia akan

menjahuinya, dan akan berusaha mencari kebaikan.

Secara sosiologis a/- ma‘ruf dan al- munkar menunjukkan bahwa kebaikan
dan keburukan itu terdapat dalam masyarakat."” Umat Islam dituntut untuk mengenali
kebaikan dan keburukan yang ada di dalam masyarakat, kemudian mendorong,
memupuk, dan memberanikan diri untuk bertindak kebaikan-kebaikan dan mempu

mencegah, menghalangi serta menghambat tindakan-tindakan yang buruk.

Sehingga dapat dipahami bahwa amar ma ‘ruf: menuntut kemampuan manusia
untuk memahami lingkungan hidup masyarakat dari segi social, politik, atau kultural.
Sedangkan nahi munkar menuntut kemampuan umat Islam untuk mengidentifikasi
faktor lingkungan hidup kultural, social, politik, dan ekonomi sebagai wadah
munculnya tindakan dan perbuatan yang berlawanan dengan akal sehat dan hati
nurani manusia, kemudian diusahakan agar dapat mencegah dan meghambat

pertumbuhan lingkungan masyarakat yang buruk.'®

Menyerukan manusia untuk berbuat kebajikan dan mencegah kemungkaran
ialah mengajak manusia untuk menegakkan ajaran agama dan mencegah apa yang

menjadi larangannya. Setiap muslim yang melihat kemungkaran tetapi dia tidak

Shihab, Tafsir al-Misbah..., 223.
pid.,
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mencegah dan hanya membiarkan saja, maka dia termasuk dalam berbuat

kemungkaran.*®

Setiap orang yang ingin melaksanakan kewajiban untuk menyeru kebaikan

dan melarang kemungkaran harus memenuhi lima syarat, diantaranya:

1. Pengetahuan

Orang yang bermaksud melaksanakan amar ma’ruf nahi munkar menurut
Abdul Karim Zaidan dalam Usul al- Da‘wah, harus memiliki pengetahuan
syariat seputar hal-hal yang berkenaan dengan kemungkaran dan kebaikan,

misal pengertiannya.”® Hal ini sesuai dengan firman-Nya:
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Katakanlah: "Inilah jalan (agama) ku, aku dan orang-orang yang mengikutiku
mengajak (kamu) kepada Allah dengan hujjah yang nyata, Maha suci Allah,
dan aku tiada Termasuk orang-orang yang musyrik".**

2. lkhlas

Dilaksanakan semata-mata karena Allah dan demi memuliakan agama, bukan

lantaran riya’ serta menginginkan kedudukan disisi manusia.

“Imam Abu Hamid Muhammad bin Muhammad al-Ghazali, 40 Prinsip Agama, terj. Rojaya,
( Bandung: Pustaka Hidayah, 2002),

“Muhammad as-Sayyid Yusuf dkk, Ensiklopedi Metodologi a/-Qur’an, terj. Syech Ali al-
Hamid dan Muslihuddin, (Jakarta: Kalam Publika,), 102.

?'al- Qur’an, 12: 108.
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3. Bersikap lemah lembut
Syarat ini termasuk paling penting dalam melaksanakan perintah kebajikan dan

larangan kemungkaran, berdasarkan Firman- Nya:
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Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik
dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap

apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu Termasuk hal-hal
yang diwajibkan (oleh Allah).?

4. Sabar dan rendah hati
Kedua sifat ini adalah yang paling layak dan harus dimiliki oleh orang-orang
yang ingin melaksanakan amar ma’ruf nahi munkar, sebab jika kejahatan atau
gangguan tidak dihadapi dengan kesabaran dan kemurahan hati niscaya
marabahaya dan kerusakan yang ditimbulkannya akan jauh lebih besar dari
manfaat dan perbaikan.

5. Menjadi teladan
Sudah sepantasnya orang yang hendak melaksanakan amar ma rufnahi munkar
lebih dahulu mengerjakan segenap apa yang akan diperintahkannya. Hal ini
dilakukan agar larangannya menimbulkan pengaruh yang diharapkan dan

mampu mengenyahkan kemungkaran.?

22Al-Qur’an, 31: 17.
2Yusuf dkk, Ensiklopedi Metodologi a/-Qur’an. .., 104.
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Orang-orang atau sekelompok umat Islam yang tidak mau menegakkan
kebajikan dan mengingkari perbuatan munkar maka akan mendapat azab dari-Nya.

Diantara azab-azabnya adalah:**

a. Seluruh masyarakat akan merasakan siksa dari Allah, karena telah meremehkan
kewajiban ber-amar ma’ruf nahi munkar akan mengakibatkan timbulnya
berbagai fitnah, musibah, malapetaka yang akan menerpa semua orang secara
bersamaan. Dengan kata lain, semua dampak negatif yang diakibatkannya akan
melanda orang saleh dan orang zalim.

b. Menghalangi terkabulnya doa, anugrah, dan pertolongan Allah.

c. Mereka layak mendapat laknat, karena telah menyia-nyiakan kewajiban ini.

B. Rukun- rukun Amar Ma‘ridf Nahi Munkar
Amar ma ruf nahi munkar terdiri atas empat rukun: Pertama, pelaku amar
ma ‘ruf nahi munkar (al-muhtasib). Kedua, yang ditujukan kepada amar ma ‘ruf nahi
munkar (al-muhtasib alaihi). Ketiga, perbuatan yang menjadi obyek amar ma ‘ruf
nahi munkar (al-muhtasab fihi). dan keempat, hakikat amar ma ‘rufnahi munkar (al-
ihtisab).?> Diantaranya ialah:

1. Al-Muhtasib (Pelaku Amar Ma ‘rufNahi Munkar)

#yusuf dkk, Ensiklopedi Metodologi a/-Qur’an..., 112.
®Muhammad Al-Ghozali, Rahasia Amar Ma ufNahi Mungkar: Menghindari Turunya Azab
Atas Umat, terj. Muhammad al- Bagir, (Jakarta: Mizan, 2014), 35.
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Kewajiban ber amar ma‘ruf nahi munkar berlaku atas setiap muslim yang
mukallaf (yang telah berlaku hukum-hukum agama atas dirinya) dan memiliki
kemampuan. Oleh sebab itu, tidak ada kewajiban atas seorang gila atau anak
kecil. atau kafir atau yang tidak berkemampuan. Dalam kewajiban ini termasuk
semua penduduk negeri (yang memenuhi persyaratan di atas), walaupun tidak
mendapat izin khusus dari penguasa negeri. Dan terrnasuk pula orang yang fasik
(yang biasa melakukan perbuatan dosa), budak dan perempuan.”®

2. Al-Muhtasab ‘alaihi (Pelaku yang Ditujukan kepadanya Amar AMa ‘ruf Nahi
Munkar)
Syarat untuk diajukannya amar ma ‘rufnahi munkar, ialah adanya seseorang
(manusia) yang memenuhi suatu sifat tertentu, sehingga menjadikan setiap
perbuatan terlarang yang dilakukanya, termasuk dalam kategori kemungkaran.
Tidak diisyaratkan ia seorang mukallaf (yakni yang telah berlaku kewajiban
agama atas dirinya), mengingat bahwa seperti telah dijelaskan sebelum ini
seandainya seorang anak kecil (yang belum baligh) minum khamr, wajib atas
yang mengetahui hal itu untuk melarangnya. Tidak diisyaratkan pula ia seorang
yang berakal waras, dan karena itu, seandainya seorang gila berzina dengan
seorang perempuan gila juga, wajiblah mencegahnya dari perbuatan tersebut.?’

3.  Al-Muhtasab fihi (Perbuatan yang Menjadi Obyek Amar Ma ‘rufNahi Munkar)

%Al-Ghozali, Rahasia Amar Ma ‘ruf Nahi Mungkar ..., 36.
"Ibid., 114.
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Yaitu setiap kemungkaran yang ada saat sekarang, tampak (atau diketahui secara
jelas) bagi yang hendak ber amar ma ‘ruf nahi munkar tanpa harus memata-
matai, dan dikenal secara meluas sebagai kemunkaran, tanpa memerlukan
ijtihad.”®

Al-Ihtisab (Bentuk Amar Ma ‘rufNahi Munkar)

Ada berbagai tingkatan cara ber amar ma rif nahi munkar, diantaranya:

(1) Menyelidiki kemungkaran. (2) Memberitahu kepada si pelaku kemungkaran.
(3) Melarang. (4) Menasehati. (5) Mengecam. (6) Mengubah melalui tindakan.
(7) Mengancam akan memukul. (8) Memukul. (9) Mengancam dengan senjata.

(10) Mengatasi dengan cara mengumpulkan kawan dan pasukan.?

C. Keutamaan Amar Ma‘rafNahi Munkar

Keutamaan amar ma‘ruf nahi munkar banyak sekali dan tidak terbatas.

Melalui ayat a/- Qur‘an, hadis, dan perkataan sahabat, dapat diringkas sebagai

berikut:®

a)

b)

Dengan amar ma‘ruf nahi munkar agama akan aman dan perbaikan akan
menjadi menyeluruh.
Orang-orang yang melakukan amar ma ruf'nahi munkar termasuk orang-orang

yang mendapat kemenangan yang besar.

8Al-Ghozali, Rahasia Amar Ma ‘ruf Nahi Mungkar-...,98.
®Ipid., 122.
%%al- Jabrin, Tanya jawab Amar Ma ruf Nahi Munkar-..., 55-57.
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c) Orang-orang yang melakukan amar ma ‘ruf nahi munkar akan mendapat kabar
gembira dengan janji dari Allah.

d) Amar ma ‘rufnahi munkar merupakan penyebab terangkatnya suatu siksaan atau
azab.

e) Amar ma ‘rufnahi munkar akan mendatangkan rahmat Allah.

. Tujuan menyeru Amar ma uf nahi munkar

Sesungguhnya amar ma‘ruf nahi munkar adalah kewajiban terbesar yang
ditugaskan Allah kepada para Nabi, khususnya nabi yang terakhir yang telah
menjalankan tugas ini dengan baik. Beliau menyampaikan risalah, melaksanakan
amanah, memberi nasihat kepada umat dan berjihad di jalan-Nya sampai datangnya
kebenaran. Allah telah menjanjikan kepada orang-orang yang berjuang untuk
menyeru kepada yang ma ‘ruf dan mencegah dari yang munkar berupa kemuliaan,
pertolongan, pertolongan, kekuatan, rahmat dan kemuliaan yang lain.**

Telah diketahui bahwa orang-orang yang mendapat tugas ber- amar ma ‘ruf
nahi munkar berbagai mengalami kesulitan. Untuk itu tugas ini tidaklah mudah dan
remeh, bahkan penuh dengan kekhawatiran dan tanggung jawab dan mereka tetap
semangat dalam menjalankan tugas ini siang dan malam. Para petugas amar ma ‘ruf

nahi munkar memiliki beberapa tujuan, diantaranya:*

31al- Jabrin, Tanya jawab Amar Ma ruf Nahi Munkar ..., 149.
“Ipid., 150.
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1. Untuk merealisasikan ‘wbudiyah (menyembah) Allah semata tanpa

menyekutukan- Nya. Allah telah berfirman dalam kitab- Nya;
P
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“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
menyembah-Ku.”

Hikmah diciptakannya manusia adalah untuk beribadah kepada Allah
semata. Para rasul telah menyeru umatnya untuk mewujudkan ibadah ini dengan
menjelaskan bahwa kebaikan yang paling besar adalah mengesakan Allah, dan
menerangkan bahwa menerangkan kemungkaran yang paling besar adalah syirik
kepada Allah.*

2. Mengharapkan pahala dan keutamaan amar ma ‘rufnahi munkar.

Banyak a/-Qur’an dan Hadis yang menjelaskan keutamaan amar ma ‘ruf nahi
munkar.

3. Khawatir akan bencana dan musibah bagi orang yang meninggalkan amar ma ‘ruf
nahi munkar. Berhati-hatilah bagi orang yang meninggalkan dan meremehkan
tugas amar ma ‘rufnahi munkar.*

4. lkhlas dan kasih kepada sesama muslim serta berusaha untuk menyelamatkan
manusia dari kemurkaan Allah. Dalam hal ini, haruslah diantara manusia

melakukan tolong menolong dalam hal kebaikan dan menolak menolong

33al- Jabrin, Tanya jawab Amar Ma ruf Nahi Munkar ..., 150.
*Ibid., 151.
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kemungkaran. Harus bisa merangkul mereka yang melakukan kemungkaran
tanpa membedakan status, kedudukan, tingkat keimanan dan lain sebagainya.
Ahli mahabbah memang membenci orang yang ahli maksiat, tape mereka
mengasihi dengan memberi nasihat agar meninggalkan perbuatan tercela itu agar
terhindar dari neraka.*

5. Memelihara masyarakat dari sebab-sebab kehancuran dan berupaya untuk
mengadakan perbaikan serta mengusahakan kebahagiaan bagi mereka.

6. Rasa cemburu dan kemanusiaan.
Seorang mukmin harus memiliki rasa cemburu dan kemanusiaan dalam hatinya,
untuk menjaga kemuliaan dan menjauhkan kekejihan diri, karena sesungguhnya
Allah adalah pencemburu, Rasul- Nya juga pencemburu, begitu juga yang
seharusnya dilakukan oleh orang mukmin, yaitu memiliki rasa cemburu dan
kemanusiaan. Kecemburuan orang-orang mukmin ini dilakukan terhadap orang-
orang yang istigamah dalam mengikuti Rasulullah dalam semua ucapan dan

tindakannya.*

%5al- Jabrin, Tanya jawab Amar Ma ruf Nahi Munkar ..., 152.
*libid., 154.



